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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

» Bahwa penerapan ;pidana terhadap pelaku ternak
sudah tepat dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berfaku ( Kitab Undang-
undang Hukum Pidana ), walaupun hukuman yang
diberikan cukup ringan.

» Angka kejahatan tindak pidana pencurian ternak
dikabupaten Lombok Timur selama empat (4) tahun
terakhir ( 1999-2002 )ini meningkat. Meningkatnya
angka kejahatan ini disebabkan oleh beberapa faktor
, yaitu faktor ekonomi, faktor pemilik dan faktor
wilayah serta faktor hukuman yang rendah.

» Usaha -usaha yang dialakukan oleh aparat penegak
.{wkum dalam menanggulangi dan menurunkan tingkat
k.ejahatan tersebut, antara lain ;
= Meningkatkan patroii-patroli polri
*Mengadakan penyuluhn -penyuluhan hukum meialyi

fungsi Binmas Polri, program Jaksa masuk Desa .
dan Hakim masuk Desa.

»Menindak dan menuntut serta menjatuhkan

hukuman yang berat terhadap pe!aku%@,’g‘rgjﬁ\



ternak. Sehingga dengan demikian angka pencurian
ternak dapat ditekan atau dikurangi intensitasnya.

B. SARAN-SARAN

Dari hal-hal yang telahdiuraikan diatas ,maka penulis

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Demi memperkecil kesempatan dan peluang orang lain
atau pencuri untuk melakukan aksi pencurinnya |
maka pemilik hewan ternak dan masyarakat pada
umumnya:
= Agar hewan-hewan ternaknya dipelihara dengan baik
, dibuatkan kandang kolektif dan jangan diberikan
berkeliaran serta trlepas pada tempat-tempatyang
jauh dari pengawasan.
= Agar merigester atau mendaftar dan memberikan
tanda (cap) hewan-hewan ternaknya agar mudah
diketahui dan menganalinya apabila terjadi

kehifangan dan atau pencurian



